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ABSTRAKSI

Alat musik silotuang adalah simbol identitas dan kekayaan budaya masyarakat adat
Dayak Bidayuh Desa Jagoi, namun, tantangan serius mengancam keberlangsungan
dan keaslian alat musik asli Nusantara ini yaitu gempuran budaya asing seperti K-
Pop, Hollywood, J-Rock, dan Bollywood. Kehadiran budaya asing menyebabkan
penurunan minat generasi muda Indonesia terhadap pemeliharaan dan penguasaan
alat musik tradisional. Tujuan kegiatan pengabdian di Desa Jagoi adalah melakukan
revitalisasi alat musik silotuang untuk melestarikan kekayaan budaya Nusantara.
Metode pelaksanaan revitalisasi melalui sosialisasi dan penyuluhan, pelatihan, dan
pemasyarakatan. Penyuluhan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya melestarikan budaya tradisional. Pelatihan berisi tahapan membuat alat
musik Silotuang (bermula dari pemilihan bambu, pemotongan, pembersihan,
pembentukan tabung, pengeboran lubang nada, penyesuaian bunyi, finishing, uji
coba, dan pelapisan perlindungan). Pemasyarakatan berisi ajakan kepada warga
desa untuk memainkan alat musik Silotuang bersama-sama. Kegiatan pengabdian
in mendapatkan respons sangat baik dari masyarakat desa dan akademisi, karena
dapat mengarahkan pada pentingnya pelestarian warisan budaya alat musik
Silotuang dalam konteks pelestarian budaya Nusantara.

Kata kunci: budaya nusantara; desa jagoi; music tradisional; instrumen silotuang
ABSTRACT

The silotuang musical instrument is a symbol of identity and cultural richness of
the Dayak Bidayuh indigenous people of Jagoi Village, however, serious challenges
threaten the sustainability and authenticity of this native Indonesian musical
instrument, namely the onslaught of foreign cultures such as K-Pop, Hollywood, J-
Rock and Bollywood. The presence of foreign culture has caused a decline in the
interest of the Indonesian younger gemeration in maintaining and mastering
traditional musical instruments. The aim of the service activities in Jagoi Village is
to revitalize the silotuang musical instrument to preserve the rich culture of the
archipelago. The method of implementing revitalization is through counseling,
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training, and socialization. Extension can increase public awareness about the
importance of preserving traditional culture. The training contains the stages of
making a Silotuang musical instrument (starting from selecting bamboo, cutting,
cleaning, forming tubes, drilling tone holes, adjusting the sound, finishing, testing,
and protective coating). The socialization contains an invitation to village residents
to play the Silotuang musical instrument together. This service activity received a
very good response from village communities and academics, because it can point
to the importance of preserving cultural heritage the Silotuang musical instrument
in the context of preserving Indonesian culture.

Keywords: Indonesian culture; jagoi village,; traditional music; silotuang
instrument

PENDAHULUAN

Alam Indonesia kaya akan keanekaragaman budaya dan seni, dan salah satu
warisan berharga dari keragaman tersebut adalah alat musik tradisional yang
menjadi simbol identitas dan kekayaan budaya setiap daerah (Keough, 2011;
Syahputri et al., 2023). Salah satu contoh yang menarik adalah alat musik silotuang
khas Desa Jagoi, Kecamatan Jagoi Babang, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan
Barat. Penggunaan alat musik Silotuang biasanya sebagai pengiring tarian untuk
menyambut tamu, upacara adat, dan ritual pengobatan (Luthfi & Juliansyah, 2022).
Alat musik Silotuang adalah instrumen yang memiliki makna yang mendalam
dalam kehidupan masyarakat adat Dayak Bidayuh Desa Jagoi karena merupakan
peninggalan nenek moyang dari beratus tahun yang lalu. Dayak Bidayuh
merupakan etnik yang diyakini sebagai salah satu penghuni paling awal di
Kalimantan, menyebar di dua negara Malaysia dan Indonesia (Rensch et al., 2012).
Desa Jagoi terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Sei Take, Dusun Risau, dan Dusun
Jagoi, yang seluruhnya memiliki luas wilayah 45.973 ha. Jumlah Kepala
Keluarganya sebanyak 752 KK, dengan jumlah populasi sebanyak 2.796 orang.
Mayoritas penduduk Desa Jagoi adalah Dayak Bidayuh. Kebanyakan mata
pencarian penduduk Desa Jagoi adalah pedagang, perajin rotan, dan perkebunan.
Selain hal tersebut desa ini terletak pada perbatasaan Indonesia dengan Malaysia
(Badan Pusat Statistik, 2022).

Saat ini, alat musik silotuang kini menghadapi tantangan serius dalam
menjaga keberlangsungan dan keasliannya. Globalisasi, modernisasi, serta
perubahan budaya telah berdampak pada berkurangnya minat generasi muda
terhadap pemeliharaan dan penggunaan alat musik tradisional ini. Ini merupakan
masalah yang umum terjadi di banyak daerah di seluruh Indonesia, di mana budaya
tradisional berhadapan dengan ancaman yang signifikan (Achmad, Tranggono, et
al., 2020; Ardiana, 2017). Untuk itulah alat musik Silotuang wajib dilestarikan, agar
tidak punah ditelan zaman, sehingga dapat diteruskan sampai generasi berikutnya.
Sebagai penanda bahwa alat musik Silotuang adalah asli berasal dari Desa Jagoi,
telah masuk sebagai salah satu benda budaya di UPT Museum Provinsi Kalimantan
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Barat, yang dikelola oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, beralamat di Jalan
Ahmad Yani, Kota Pontianak (dapobud kemdikbud, 2023). Alat musik ini sangat
unik karena terbuat dari bambu (Toling Manah Basah), serta sudah terdaftar sebagai
Warisan Budaya Tak Benda.

Kondisi terkini di Desa Jagoi ada kelompok warga yang bisa bermain alat
musik Silotuang. Mereka biasanya memainkan alat musik Silotuang pada saat
penyambutan tamu atau ritual-ritual adat. Tidak banyak remaja dan anak-anak yang
bisa bermain alat music Silotuang. Pada acara penyambutan tamu yang berskala
besar di tingkat kecamatan atau tingkat kabupaten, penampilan alat musik Silotuang
bersamaan dengan tampilnya sejumlah penari. Alat musik ditampilkan secara
massal pada ritual adat dan pengiring tari di upacara adat Gawiya Soak, yaitu
upacara adat tahunan sebagai wujud rasa syukur warga.

Sebagai alat musik khas Suku Dayak Bidayuh, Silotuang banyak ditemukan
di beberapa desa di Kecamatan Jagoi Babang, Kabupaten Bengkayang. Alat musik
yang terbuat dari bahan dasar bambu ini, dimainkan dengan cara di pukul. Bambu
yang digunakan adalah bambu pilihan dan berkualitas baik, yaitu bambu jenis
Toling Manah Basah yang asli dari daerah Jagoi Babang, yang ditanam nenek
moyang suku Dayak Bidayuh sejak ratusan tahun lalu hingga sekarang (Ardiana,
2017). Oleh karena itu dalam pelaksanaan KKN Kebangsaan XI tahun 2023, peserta
yang turun di Desa Jagoi mencanangkan program revitalisasi alat musik Silotuang
untuk memastikan bahwa warisan budaya ini dapat lestari, terus hidup, dan
berkembang. Revitalisasi tidak hanya mencakup upaya pemeliharaan fisik alat
musik itu sendiri, tetapi juga penyuluhan, pelatihan, dan pemasyarakatan tentang
pentingnya melestarikan warisan budaya mereka. Salah satu kegiatan
pemasyarakatan yang diadakan kelompok KKN Kebangsaan XI Tahun 2023,
adalah memberikan program edukasi alat musik Silotuang kepada anak-anak usia
SD dan remaja usia SMP. Anak-anak dan remaja diajari cara membuat dan
memainkan alat musik Silotuang bersama-sama. Tujuannya untuk menumbuhkan
rasa cinta, rasa memiliki, dan rasa bangga, sehingga mereka dapat melanjutkan
proses pelestarian alat musik Silotuang kebanggaan Kalimatan Barat.

TINJAUAN PUSTAKA

Musik telah ada dan berkembang sejak zaman Yunani kuno. Musik juga
dianggap sebagai budaya yang mempunyai karakter khas tersendiri. Menurut mitos
Yunani kuno, musik dianggap sebagai ciptaan para dewa atau setengah dewa seperti
Apollo, Ampion, dan Orpheus dan mereka juga menganggap musik memiliki
kekuatan magis yang dapat menyempurnakan tubuh manusia dan jiwa manusia
serta menghasilkan keajaiban. dalam dunia ilmiah (Epperson, 2023).

Musik bisa dikatakan berkembang pesat hingga saat ini. Musik dianggap
sebagai kebutuhan bagi sebagian besar orang di dunia. Banyak orang yang
menjadikan musik sebagai pengiring aktivitas sehari-hari. Bagi sebagian
penggemarnya, musik tidak hanya sekedar hiburan yang dapat terlintas dalam
ingatan, namun dapat menjadi sarana yang memberikan inspirasi, motivasi, dan
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dedikasi (Fitch, 2006). Secara global, musik mempunyai manfaat bagi
pendengarnya sehingga dapat membawa dampak positif bagi keberlangsungan
hidup kita. Tidak ada keraguan bahwa musik sangat mempengaruhi kehidupan kita.
Dampaknya jelas dan terukur, tidak hanya terhadap benda fisik, namun juga
terhadap makhluk biologis khususnya manusia (Crickmore, 2017)

Kebutuhan manusia terhadap musik tidak dapat dihindari. Musik hadir
sebagai pelengkap kebutuhan yang selalu menemani manusia apapun aktivitasnya
sehari-hari dengan berbagai alasan. Musik berguna sebagai sarana penghubung
pikiran dan hati serta sarana ekspresi hati. Banyak individu di dunia yang
menggunakan musik sebagai obat penenang, penghibur diri, dan sebagai sarana
untuk melupakan sejenak permasalahan dunia (van der Schyff & Schiavio, 2017).

Banyak pendapat yang menyatakan bahwa musik merupakan salah satu
warisan budaya yang mempunyai nilai-nilai tertentu dan mempunyai makna dari
substansi musik itu sendiri (Montagu, 2017; Syahputri et al., 2023). Revitalisasi
budaya merupakan upaya menghidupkan kembali budaya yang hilang atau
mengembangkan budaya lokal untuk menggali potensinya dan melestarikan
keberadaannya (Achmad, Ida, et al., 2020; Anoegrajekti, 2014). Sebagai generasi
milenial, para pelaku kebudayaan harus terus melestarikan budaya lokal. Dalam
pengertian tersebut, kebangkitan dalam konteks penelitian ini merupakan suatu
proses revitalisasi dan pengaktifan musik tradisional Silotuang. Kebangkitan
Silotuang diharapkan dapat memacu anak-anak dan remaja untuk menjaga nilai-
nilai kearifan lokal di tengah tren globalisasi saat ini.

Warisan budaya adalah suatu benda atau sifat tidak berwujud yang
merupakan identitas suatu masyarakat atau suatu bangsa, yang diwarisi dari
generasi sebelumnya dan dilestarikan untuk generasi yang akan datang. Warisan
budaya dibagi menjadi dua kelompok, berwujud dan tidak berwujud. Warisan
budaya berwujud meliputi: warisan budaya portabel (koin, manuskrip, benda,
lukisan); properti warisan budaya (monumen, situs arkeologi, kawasan); dan
warisan budaya bawah laut (bangkai kapal, reruntuhan bawah air). Adapun warisan
budaya takbenda meliputi tradisi, bahasa, dan ritual. Warisan budaya berwujud
(fisik) sering dibedakan menjadi warisan budaya tak bergerak dan warisan budaya
portabel. Warisan budaya real estate umumnya terbuka dan mencakup: tempat, situs
bersejarah, lanskap darat dan air, bangunan kuno dan atau bersejarah, patung
pahlawan (Ruastiti et al., 2020; Wamalwa & Oluoch, 2013).

Pemasyarakatan atau sosialiasi merupakan sebuah proses bagaimana
memperkenalkan sebuah cara, teknologi, manfaat, mekanisme atau sistem baru
kepada sejumlah orang lain dan mengajak orang-orang lain tersebut menerima dan
menerapkannya sebagai wujud responsnya (Achmad et al., 2023; Chasanah &
Achmad, 2022). Sosialisasi merupakan proses ketika individu mendapatkan
pengetahuan dan budaya baru untuk kelompok sosialnya dan selanjutnya
menginternalisasikan sampai tingkat tertentu, menerapkannya sebagai norma-
norma sosial, sehingga mampu mengarahkan atau mempengaruhi orang lain untuk
memperhitungkan penerapan lain sebagai harapan baru (Fadila et al., 2023; Tamrin
et al., 2022).
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Proses sosialisasi sendiri merupakan suatu proses yang dilakukan secara aktif
oleh dua pihak. Pihak pertama adalah pihak yang mensosialisasikan atau disebut
juga dengan aktifitas melaksanakan sosialisasi kemudian pihak kedua adalah pihak
yang disosialisasikan atau yang menerima sosialisasi. Sosialisasi apabila dikaitkan
dengan prosesnya, dibagi dalam beberapa jenis. Menurut Peter L Berger dan
Luckman terdapat 2 jenis sosialisasi yaitu: (a) Sosialisasi primer, yakni sosialisasi
pertama yang dijalani oleh individu semasa kecil yaitu dengan belajar menjadi
anggota masyarakat (keluarga).(b) Sosialisasi sekunder, adalah suatu proses
sosialisasi lanjutan setelah sosialisai primer yang memperkenalkan individu
kedalam kelompok tertentu dalam masyarakat (Achmad & Sawitri, 2012).

METODOLOGI

Metode yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengebdian
masyarakat ini adalah penyuluhan, pelatihan, dan penampilan. Penyuluhan adalah
perubahan perilaku di masyarakat untuk menjadi lebih tahu, lebih mau, dan lebih
mampu melakukan perubahan demi kemajuan atau kesejahteraan (Mas’udah et al.,
2021; Suci et al., 2022). Pada perkembangannya, pengertian penyuluhan tidak
sekadar sebagai kegiatan penerangan yang bersifat searah (one way) dan pasif.
Penyuluhan merupakan proses interaktif antara penyuluh dan yang disuluh, agar
terbangun proses perubahan “perilaku” yang terwujud dalam penambahan
pengetahuan, perubahan sikap, dan peningkatan keterampilan seseorang (Ifadah et
al., 2022; Tranggono et al., 2022).

Perubahan ada yang terjadi secara langsung berupa ucapan, tindakan, dan
bahasa tubuh. Juga terjadi perubahan tidak langsung seperti kinerja, motivasi, dan
prestasi. Pengertian penyuluhan tidak lagi sekadar memberi penerangan atau
penyebarluasan informasi atau inovasi semata (Sari et al., 2020; Wardhani et al.,
2022). Pada program ini penyuluhan berisi materi pengenalan, sejarah, dan cara
pembuatan alat musik tradisional Silotuang.

Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan warga desa Jagoi
dalam membuat Silotuang. Tujuan lain memberikan pengalaman kepada remaja
dan pemuda desa Jagoi untuk terampil membuat Silotuang. Harapannya adalah para
peserta pelatihan memiliki kemampuan dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak
mampu menjadi mampu. Pada kegiatan pelatihan ini, para pelaksana pengabdian
yaitu mahasiswa KKN Kebangsaan, DPL, dan official, menyusun tahapan sebagai
berikut: (1) Tahap persiapan yang meliputi survey lokasi pelatihan, penyiapan
bahan-bahan Silotuang (Bambu, senar, ijuk), perangkat pendukung pelatihan
(pisau, gunting, lem, tali, palu, bor, paku dan pisau pahat), menentukan kelompok
sasaran pelatihan, perizinan tempat, menentukan waktu pelatihan, penyusunan
materi pelatihan, menentukan instruktur pelatihan, dan menyiapkan kebutuhan
pendanaan. (2) Tahap pelaksanaan, yaitu melaksanakan seluruh rangkaian agenda
sebagaimana susunan acara yang disusun dalam jadwal kegiatan

Pemasyarakatan adalah kegiatan pembiasaan kepada para peserta pelatihan
untuk belajar memainkan Silotuang secara bersama-sama. Kegiatan ini melibatkan
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warga Desa Jagoi yang telah memiliki kemampuan bermain Silotuang. Beberapa
pria dan perempuan dewasa akan mendampingi para peserta anak-anak dan remaja
untuk mengajarkan cara memukul, menepuk bagian-bagian dari alat musik
Silotuang, mengenali bunyi-bunyi dan nada-nada yang dihasilkan dari setiap
pukulan dan tepukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Silotuang adalah alat musik perkusi yang terbuat dari bambu. Bambu yang
digunakan merupakan bambu pilihan dan berkualitas baik. Bambu tersebut adalah
bambu Toling Manah yang basah. Bambu Toling Manah basah merupakan bambu
asli yang tumbuhu di wilayah Kecamatan Jagoi Babang. Keberadaan bambu jenis
ini karena sudah ditanam oleh nenek moyang suku Dayak Bidayuh sejak dulu.
Keistimewaan Bambu Toling Manah basah adalah tidak mudah lapuk, tahan air,
menghasilkan kualitas suara yang bagus, dan tahan pada perubahan cuaca. Bahkan
ada Silotuang yang berusia lebih dari 100 tahun karena keawetannya (Ardiana,
2017).

Alat musik Silotuang biasanya dimainkan sebagai musik pengiring dalam
ritual upacara adat. Penggunaan alat musik Silotuang dalam ritual upacara adat
bukanlah suatu keharusan. Alat musik ini digunakan dalam melaksanakan ritual
upacara adat apabila jarak antara tempat ritual upacara adat jauh dari tempat
penyimpanan alat musik Gong Ketawa. Contoh ritual upacara tersebut adalah
Bisiak yang berarti pengobatan dan ritual penyambutan tamu atau hiburan. Barulah
pada sekitar tahun 90an, alat musik Silotuang digunakan sebagai pengiring tarian.
Beberapa jenis tarian yang biasanya mendapatkan iringan Silotuang, antara lain tari
Bakpo’on, tari Senoyan, tari Nyigal Manah, tari Nyigal Blamak. Sedangkan ritual
upacara adat yang menggunakan Silotuang, antara lain upacara setelah panen padi
Gawia Sowa', penyambutan tamu Siga Sinoyan, dan pengobatan tradisional Siak-
siak (Nurcahyani & Kuncoro, 2015). Pada masa kini, Silotuang juga dapat
digunakan untuk aktivitas hiburan bebas misalnya, saat sedang berkumpul dengan
teman-teman permainan, saat sedang bersantai, menghibur anak-anak, menidurkan
anak (syair ayunan), maupun aktivitas-aktivitas lain yang tidak terikat dengan
upacara adat (Ardiana, 2017).

Silotuang adalah alat musik yang mempunyai bunyi yang unik, karena
mampu menghasilkan beberapa jenis nada dalam satu alat musik. Silotuang
mempunyai resonansi, dawai, dan tubuh alat musik yang penggunaannya dengan
cara dipukul dengan tongkat dan ditepuk dengan tangan. Kelemahan Silotuang
adalah tidak mempunyai pola ketukan, mengandalkan kemampuan pendengaran
dan perasaan si pemukul alat. Karena tidak memiliki pola atau standar dalam
menghasilkan bunyi pada nada tertentu, menjadikan Silotuang tidak banyak dikenal
masyarakat di luar Kalimantan Barat (Ardiana, 2017).

Musik memiliki berpengaruh pada perubahan individu dan masyarakat.
Sebagai budaya lisan, musik berperan dalam mengekspresikan memori kolektif dan
asosiatif (Epperson, 2023). Sebagai budaya lisan, musik selalu memberikan
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pengalaman auditif kepada penikmatnya, artinya musik bersifat lisan dan auditif.
Musik mampu menjangkau berbagai cara dan tempat kehidupan masyarakat
(Shapero, 2015).

Penyuluhan Alat Musik Silotuang

Hampir semua manusia menganggap musik sebagai harmoni yang dihasilkan
dari melodi dan mempengaruhi suasana hati dan emosi pendengarnya (Rifqi, 2020).
Musik merupakan bagian dari seni yang terus berkembang dan berubah hingga saat
ini. Musik tidak hanya sekedar sebagai hiburan saja, namun musik juga mempunyai
pengaruh terhadap kehidupan manusia yang dapat dihubungkan dengan segala
sesuatu yang berhubungan dengan fisik, emosi, biologis, dan spiritualitas (Hadi,
2013; Manthous, 1999). Berbagai riset menunjukkan bahwa pada era yang serba
cepat, musik sudah menjadi bagian melekat dari kehidupan masyarakat. Musik
dinilai mampu menghilangkan rasa bosan; merangsang gerak tubuh pendengarnya
(hentakan kaki, anggukan kepala, ayunan pinggul, hingga tarian bebas); mampu
membuat jiwa tenteram; menenangkan pikiran, dan menjaga mood dalam
beraktivitas (Maes et al., 2014).

Pengaruh music pada kegiatan Pendidikan dan belajar mengajar juga sangat
besar. Bagi siswa yang terbiasa mendengarkan music saat belajar, mempengaruhi
fikirannya untuk fokus pada materi belajar, menurunkan tingkat stres, mencegah
kehilangan ingatan, menyeimbangkan otak antara bekerja dan rileks, dan
meningkatkan daya ingat seseorang (Juslin & Vistfjall, 2008).

Alat musik Silotuang memberikan semua kemungkinan manfaat apabila sejak
dini seorang anak mampu memainkannya. Perpaduan ketukan keras, pukulan
lembut, tepukan telapak tangan keras dan lembut, indera pendengaran, penguasaan
tempo dan ritme, dapat memberikan dampak sangat baik bagi perkembangan
kognitif dan motorik anak. Seorang anak akan mampu meningkatkan daya ekspresi
mereka terhadap musik. Semua gerakan tubuh anak ketika memainkan Silotuang
dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk meningkatkan kemampuan
mengukur waktu, kemampuan koordinasi, kreativitas dan keterampilan
memecahkan masalah (Hirzi, 2007).

Materi yang diberikan untuk penyuluhan antara lain: (1) Mengenal alat musik
bambu Silotuang, struktur bangun dan bahan dasarnya, (2) Mengenali bahan dasar
bambu dan Angklung merupakan alat musik asli Indonesia yang terbuat dari
bamboo Toling Manah Basah, (3) Cara menanam bambu dan umur bambu yang
baik, (4) Mengenal teknik membunyikan Silotuang, (5) Mengenali nada-dana
musik dari Silotuang.

Pelatihan Membuat Alat Musik Silotuang

Sebelum pelaksanaan pelatiha, tim pelaksana memohon izin kepada tokoh
adat dan tokoh masyarakat setempat serta memohon dukungan agar warga desa
Jagoi banyak yang terlibat dalam kegiatan pelatihan. Paar tokoh adat sangat
mendukung, karena memang tidak semua orang mengetahui cara pembuatan alat
musik Silotuang. Terutama adalah kejelian dalam memilih bambu yang tepat
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dengan ukuran yang akurat. Satu hal yang sering dilupakan oleh para pembuat
Silotuang adalah menjunjung tinggi tradisi, yaitu menghormati alam, memotong
bambu secukupnya, tidak merusak lingkungan, dan meyakini bahwa pembuatan
Silotuang bertujuan untuk memberi manfaat kepada makhluk hidup (rangkuman
hasil wawancara).

Terdapat beberapa bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan Silotuang,
sebagaimana tercantum dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Bahan dan Alat untuk Pembuatan Alat Musik Silotuang
No. Bahan Keterangan
1 | Bambu Pilih bambu dengan kualitas baik dan sesuai ukuran
2 | Pisau Tajam | Untuk memotong dan membentuk bambu
Untuk membersihkan dan membentuk bambu dengan lebih
3 | Alat Pahat

presisi
4 | PaluKayu Untuk memukul bambu sehingga menghasilkan nada yang
diinginkan
Alat Mistar atau meteran untuk mengukur panjang dan diameter
5
Pengukur bambu dengan tepat

Adapun langkah-langkah umum dalam pembuatan alat musik silotuang,
antara lain: Langkah-langkah pembuatan:

1. Pilih bambu yang memiliki diameter dan panjang yang sesuai dengan jenis
suara yang ingin dihasilkan. Bambu yang lebih keras umumnya
menghasilkan suara yang lebih keras, sementara bambu yang lebih lunak
menghasilkan suara yang lebih lembut.

2. Pemotongan Bambu: Potong bambu menjadi potongan-potongan sesuai
dengan panjang yang diinginkan untuk ukuran tabung Silotuang. Sisi
potongan bambu harus rata.

3. Pembersihan Bambu: Bersihkan bagian dalam bambu dari serat-serat atau
rintisan yang dapat mempengaruhi kualitas suara. Gunakan alat pahat atau
pisau tajam untuk membersihkan dan meratakan bagian dalam bamboo

Gambar 1. Pembersihan Bambu
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4. Pembentukan Tabung: Gunakan alat pahat untuk membentuk bagian atas
dan bawah tabung bambu. Bagian atas biasanya lebih lebar daripada bagian
bawah

Gambar 2. Pembentukan Bambu

5. Pengeboran Lubang Nada: Tentukan lokasi lubang-lubang nada pada setiap
tabung. Lubang-lubang ini akan mempengaruhi nada yang dihasilkan saat
tabung dipukul. 16 Biasanya, semakin besar lubangnya, semakin rendah
nada yang dihasilkan.

Gambar 3. Pengeboran Lubang Nada
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6. Penyesuaian Bunyi: Uji bunyi yang dihasilkan oleh setiap tabung dan
sesuaikan jika diperlukan. Anda dapat meratakan bagian bawah tabung atau
memperbesar lubang nada untuk mencapai suara yang diinginkan/

Gambar 4. Penyesuaian Bunyi

7. Finishing: Setelah memastikan bahwa setiap tabung menghasilkan suara
yang diinginkan, Anda dapat menghaluskan permukaan dan bagian luar
tabung menggunakan amplas halus. Anda juga dapat menghias atau
mengukir tabung dengan motif atau gambar tradisional.

Gambar 5. Finishing
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8. Uji Coba: Sebelum dianggap selesai, uji alat musik silotuang yang telah
Anda buat dengan memainkannya. Pastikan suara yang dihasilkan sesuai
dengan harapan dan memiliki harmoni yang diinginkan.

- "

Gambar 6. Uji Coba

9. Pelapisan dan Perlindungan: Bagian luar tabung dilapisi pelindung, seperti
lilin atau minyak kayu, untuk melindungi bambu dari kelembaban dan
kerusakan.

Gambar 7. Pelapisan dan Perlindungan
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Pemasyarakatan Memainkan Silotuang

Setelah kegiatan pelatihan pembuatan Silotuang, pada pekan berikutnya para
pelaksana mengundang warga Desa Jagoi yang mahir memainkan Silotuang untuk
hadir di Gedung Sekolah Dasar Negeri 01 Jagoi Babang yang terletak di Desa
Jagoi. Para pemain music tersebut membawa Silotuangnya masing-masing dan
mengajarkan kepada anak-anak usia SD dan remaja usia SMP untuk mengenalkan
cara memukul dawai, menepuk tabung untuk menghasilkan nada-nada tertentu.
Harapan pada masa mendatang, adalah anak-anak dan remaja menyukai permainan
alat musik Silotuang dan mereka nantinya dapat mengembangkan penggunaan
Silotuang dengan perpaduan alat musik modern.

Gambar 8. Anak-anak dan remaja memainkan alat music Silotuang
KESIMPULAN

Kegiatan revitalisasi alat musik Silotuang merupakan satu langkah kecil
yang merupakan investasi untuk masa depan. Melestarikan seni budaya tradisional
tidak selalu menggantungkan pada pemerintah. Siapapun dapat memberikan
kontribusi untuk melindungi kekayaan budaya Nusantara. Tiga rangkaian kegiatan
pengabdian yang telah dilaksanakan, mendapatkan dukungan dan apreasiasi yang
sangat baik dari pemerintah desa, tokoh adat, Babinsa, tokoh agama, tokoh
masyarakat dan warga desa Jagoi. Warga desa antusias mendampingi putra putri
mereka untuk ikut seluruh kegiatan. Program revitalisasi tersebut diharapkan dapat
memupuk semangat masyarakat sekitar terutama para generasi muda untuk
mengenal dan mempelajari alat musik Silotuang, agar bisa dikembangkan dan
dikenal oleh masyarakat luas.
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